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Pendidikan merupakan salah safu katxpri kebiminan dasar
(haf.4.  #eeJr)   manusia,   seperti  yang  dituliskan  olch  Soedjatlmke,
mantan   Rektor   Universitas   PBB   Tokyo.  Jeprng   di   samping
kebutuhan dasar (44j7.c. #ecJr) manusia lainnya sepetti, papaq sandang
dan   pangan.   Pendidikan   adalah   salah   satu   media   yang  paling
berpengaruh dalam membentuk dan mengubah pob pikir dan hidup
masyarakat.  Mereka  yang berpendidikan dapat hidtp bepok pihir
secara  sistematis  dan  teratur.  0leh karenanya, pan ahli pendidikan
berupaya  merumuskan  konsep  pendidikan  yang  layak  dan  tepat
untuk masyarakat, temasuk di Indonesia. Salah satu ahli pendidihan
itu adalah Ainurrofiq Dawam.
Ainurrofiq  Dawam,  dokto[ muda  kelahinn 33  tahun  lalu,
juga  hafal  al-Qur'an  30  juz.  Pak  Rofiq,  begifu  pangrilan  padanya
oleh   tcman-teman   mahasiswa.   Behau   keseharian   Eneqgrjar   di
Fakultas   Syari'ah   IAIN   Sunan   Kalijqga  ]oedakam  ini,   memiHki
konsen   terhadap   pendidikan   di   Indonesia.   KtsErilsan   betiau
terhadap pendidikan tersebut juga mengantatkannya menjadi KepaEa
Program Studi Pendidikan Islam pada Pxpgrm Pascasajam IAIN
Sunan     Kaujaga     jogjakarta.     Kegelisahan-kqpetisahan     seorang
Ainurrofiq yang serius  terhadap pcndidikan ini lnendorhan sebuah
buku      yang      bejudul      "EMOH"      SEKOIAH      quenohk
Mahasiswa jurusan  al-Ahwal as-SyalinsyiFFh QUIM 0135111aiv dan
staf  redaksi  Majalah  Mahasiswa  ADVOKASIA  prda  faEi]has  S]pri'rfu  IAIN
Sunan  Karijaga ]ogjakarta,  scm  mantan  Kqula  DepamEmcn  Pendidikan  dan
Pengkaderan  PMII  Komisariat Hasyim Asy'ale Univetsieas Nqgeri Ydgr=Earm
Periode 2002-2003.
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"Komersiahsasi Pendidikan" dan "Kanibahisme Intelektual" Menuju
Pe ndidikan Multikultural).
Buku dengan judul yang panjang ini, kita dapat mengetahui
bahwa   Ainurroflq   mengetengahkan   tiga   tema   sentral   mengenai
pendidikan di Indonesia. Pertama, komefsialisasi pendidikan; kedua,
karibahisme      intelektual/pendidikan;      dan     ketiga,      pendidikan
multikulural.
Ainurroflq  memulai  pembahasannya  dengan  komefsiahisasi
pendidikan. Komersialisasi pendidikan nampak yang akhir-akhir iri,
biaya   pendidikan   semakin   melambung   tinggi.   Biaya   pendidikaz?
mahal  itu  mehputi  hampir  di  seluruh  lembaga  pendidikan,  yang
berstatus   negeri   maupun   swasta.   Biaya   pendidikan   di   lembaga
pendidikan  negeri,  tidak  main-main  dalam  mengatrol  kenaikannya,
mulai  yang  standar;  yakni  Sumbangan  Penyelenggaraan  Pendidikan
(SPP),    Biaya    Operasional   Pendidikan    (BOP)    dan   Sumbangan
Pengembangan   Akademik   (SPA)   yang  variatif  nilai   norinalnya,
sampai  pada  biaya-biaya yang bukan  standar,  yang ditentukan  oleh
masing-masing institusi.  Biaya-biaya  pendidikan  tidak  hanya  seperti
yang  disebut  di  atas,  konon  kabar  kata  orang-orang,  bahwa  untuk
dapat  masuk  di  perguruan  tingst  negeri  ternama,  harus  membeh
kursi hingga puluhan sampai ratusan juta rupiah.
Pemerataan pendidikan seperti yang diamanatkan UUD '45,
menjadi persoalan nasional yang sangat akut. Pendidikan berkualitas
dan  pendidihan  tinged,  tampaknya  hanya  diperuntukan bagi  orang-
orang yang memitiki  akses ckonomi dan potitik yang tinged;  seperti
orang-orang gee,  berduit  dan  anak-anak  bos.  Scdang  bagi  mereka
yang  berkategori,   orang-orang  miskin,   i!4o#g-jpo#g  cz./z.A,  masyarakat
marginal,  tidak usah  terlalu berharap  terhadap lembaga pendidikan,
meskipun   memihiki   anak   yang   luar   biasa   pintar   dan   cerdasnya.
Mereka   ini    harus    mengantri    secara    disiplin    untuk   mendapat
kesempatan  dalam  menikmati  pendidikan.  Sebuah  hasil  penelitian
dikatakan bahwa para peserta didik di lembaga-lembaga pendidikan
berkuahtan  mayoritas  adalah  putra-putri para pejabat,  konglomerat,
dan keluarga dekat mereka. Sedang para kaum #z.Jfe.# P¢4 tidak ada
yang      mampu      bersaing      untuk      memperoleh      pendidikan.
Termarednausasinya kaum d4#4/z7 dalarn dunia pendidikan berkuahtas
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dan   pcndidihn   til]EE  ri  iEEi]5:I-]|ii==TEm   scbunh   pengecakan
mahasis"ra  fT]ElaLTlhn  I-  dEDgr  mmbunt  kaos  bertuliskan"BwatAprSchsriShllT.
Schin LrEiiFi===i= pmrEdihn, dalm pendidikan muncul
persoalan  diheEiEii±±±±  a-  pcngrjmn  chn  pendidikan.  Istilah
yang  discbur  pEiiii=±,  dinahi  schagri  s`]atu  cara  mentransfer
materi pepgeeha± Sedrz)g yal)g dschur kedua, adalah transfer dan
intemalisasi   riBriTdihi,   a-a-noma,   maupun   pengetahuan   itu
sendiri.
Ploscs  prr.didihn  dan  penyekolahan  secara  aktual  dan
substansial   tidal  mm9Ein   dipisahhan.   Dikotomisasi   pendidikan
mengalrihatkan   ECH]aminn   di   kalangan   para   ahli   pendidikan.
PWz7w4}  dikotorisasi  in]  adalah  merigivouti  model  strategi  pohtik
penjajah.  Dihotrmisasi  menjadikan  kesenjangan  yang  sangat  tajam
antara   haunt  beinan   dan   kaum   tetpelajar  pada   masa   kolonial
Belanda.   Bahkan   kesenjangan   itu   terjadi   antara   sesama   kaum
beriman.   JGedAq  dikoromisasi   bertentangan  dengan   ajaran   agama
manapun.   Kacm   bangsa   Indonesia   memandang   bahwa   segala
sesuatu  itu  selalu bcckaitan  satu  sama  lainnya,  tidak  dikotak-kotak.
Antara    nilai-nihi    agrma,    pendidikan,    pengajaran,    dan    tradisi
berkaitan   satu   sama   lainnya.   K;&jg¢,   dikotomisasi   itu   meripakan
homogenisasi  fiLsiomlismc-materialisme.  Rasionalisme-materialisme
memandang  segala  scsuatu  yang  sangat  penting  di  dunia  ini  yang
bersifat inderawi, materi. Pemikiran rasionahsme-materialisme dapat
memargivalkan    pemikinn    yang    lebih    manusiawi,     mengakui
spiritualitas,  mcnerima  yang  transendental,  dan  menjunjung  tinggi
harkat  martabat  manusia.  Kay/,  dikotomisasi  itu  mengakibatkan
seseorang teralienasi dari masvarahatnya.
Penerapan  dikotomi;asi  adalah  suatu  pemaksaan  kehendak
dari  satu  pihak  ke  pihak  lain.  Penerapan  dikotomisasi  pendidikan
merupakan bentuk kanibalisme intelektual/pendidikan. Kanibalisme
pendidikan   adalah   pemaksaan   kchendak  agar  orang  lain,   pihak,
negara,  kelompok,  oraganisasi,  lembaga  pendidikan,  atau  suku  lain
menggunakan     paradigma     tertentu.     Untuk     itu,     pendidikan
multikultural  dapat  dijadikan   pijakan   scbagai   sebuah  pendidikan
alternatif.
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Pendidikan multikultural, secara terminoloals, berarti proses
pengembangan seluruh potensi manusia yang menghargal pluralitas
dan heterogenitasnya sebagai konsekuensi keragaman budaya, etnis,
suku dan ahian (agama).  Imphkasi definisi pendidikan multikultural
tersebut,    maka    dapat    diambil   beberapa    pemahaman.    Pc#z7ce¢,
pendidikan  multikultural  merupakan  suatu  proses  pengcmbangan.
Pengembangan    ini    dimaknal    sebuah    proses    yang    berusaha
meningkatkan     sesuatu    yang    sebelumnya     sudah     ada.     Kec7#c7,
pendidikan multikultural mengembangkan selunin potensi manusia.
Pendidikan pada dasamya merupakan proses pengembangan seluruh
potensi manusia. Ketigr, pendidikan multikultural adalah pendidikan
yang    menghargai    plurahtas    dan    heterogenitas.  . Pluralitas    dan
heterogenitas   merupakan   suatu   keniscayaan   ketika   berada   pada
masyarakat Indonesia sekarang ini. Kcexp47/, pendidikan multikultural
adalah    pendidikan    yang    menghargai    dan    menjunjung    tinggi
keragaman budaya, etnis,  suku dan ahian (agama). Penghargaan dan
menjunjung tinggi keragaman budaya, etnis, suku dan ahian (agama)
merupakan    sikap    yang   sangat   urgen   untuk   disosiahisasikan    di
masyarakat.
Pendidikan   multikultural   dapat   dijadikan   sebuah   model
pendidikan    yang    sarat    dengan    nilai-nilal    kemanusiaan,    sosial,
kealaman,  dan  kebutuhan.  Beberapa  latar  belakang  pertimbangan
untuk   mengapresiasi   pendidikan   multikultural.    Pcx/"„¢,    reahtas
masyarakat  Indonesia  yang  heterogen;   suku,  bahasa,   tradisi,   dan
peradaban.  KCJ##,  secara  inheren sudah  ada  scjak bangsa  Indonesia
ini  ada.  Kc/giv  ia  menentang  pendidikan  yang  berorientasi  bisnis.
Kccap4r/,    ia    sebagai    resistensi    fanatisme    yang   mengarah    pada
kekerasan.
Ainurroflq   mcnuhs   buku   ini   dengan   gaya   bahasa   yang
populer,    mudah    dicerna    dan    dipahami.    Bagi    mcreka    yang
berkecipung dan berminat di dunia pcndidikan kiranya perlu, .untuk
merenungi  konstelasi  dunia  pendidikan  di  Indonesia  mclalui  buku
iri.   Buku  ini  ditulis   secara   utuh,   dimulal  dengan  permasalahan-
permasalahan  pendidikan  lalu,  Ainurrofiq  menayarkan  suatu  solusi
yang cukup  layak  untuk  dipertimbangkan  bagi  dunia  pendidikan  di
Indonesia.
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